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ANALISIS MORFOTEKTONIK TERHADAP RISIKO BANJIR
KECAMATAN PUGUNG DAN SEKITARNYA, KABUPATEN
TANGGAMUS, LAMPUNG

Astnia Denita
03071281722028
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Daerah penelitian secara administrasi berada di Kecamatan Pugung, Provinsi
Lampung. Daerah penelitian termasuk kedalam zona Sesar Sumatra dengan
stratigrafi regional termasuk kedalam endapan lajur barisan. Pengolahan data
berfokus pada data spasial yang merupakan proses pembuatan model serta
perhitungan analisis morfotektonik, menggunakan software ArcGIS, Mapsource
dan GlobalMapper. Analisis morfotektonik menggunaka metode kuantitatif dengan
menggunakan 3 parameter meliputi, rasio lebar lembah dan tinggi lembah (Vf),
sinusitas muka pegunungan (Smf), dan kerapatan pengaliran (Dd). Analisis
morfotektonik menunjukkan nilai Dd berkisar 2,2 — 2,28, menunjukkan bahwa
didaerah penelitian tersebut termasuk dalam kerapatan yang sedang. Perhitungan
nilai Smf 1,06 — 2.4, menunjukkan daerah penelitian masuk ke dalam kelas 2. Dan
perhitungan nilai Vf yaitu 0,13 - 0,8 dimana hal ini dikategorikan dalam kelas
sedang dengan tingkat uplift yang tinggi hingga sedang, dan tingkat erosi secara
vertikal yang lembah curam dan dasar lembah yang sempit. Nilai Indcks Aktif
Tektonik (IAT) terbagi menjadi dua, secgmen 1 termasuk dalam kelas 2, serta
segmen 2 dan 3 termasuk dalam kelas 1, yang menunjukkan ketiga segmen tersebut
termasuk dalam aktivitas tektonik tinggi. Aktivitas tektonik yang berada di daerah
penelitian menghasilkan bentang alam berupa perbukitan dengan indikasi dari
adanya struktur geologi berupa sesar yang ada disckitarnya. Pengaruh tektonik dan
tingkat erosi yang tingi pada area sekitar sungai dapat menjadi salah satu sumber
terjadinya bencana banjir.

Kata kunci : Kecamatan Pugung, Morfotektonik, Indeks Aktif Tektonik (IAT),
Banjir.
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MORPHOTECTONIC ANALYSIS OF FLOOD RISK IN PUGUNG SUB-
DISTRICT AND SURROUNDINGS, TANGGAMUS REGENCY, LAMPUNG
Astria Denita
03071281722028
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The research area is administratively located in Tamansari Village, Pugung
District, Lampung Province. The research area is included in the Sumatra Fault
zone with regional stratigraphy including columnar sediments. Data processing
focuses on spatial data which is the process of making models and calculating
morphotectonic analysis, using ArcGIS, Mapsource and GlobalMapper sofiware.
Morphotectonic analysis uses a quantitative method using 3 parameters including,
the ratio of the width of the valley and the height of the valley (Vf), the sinuses of
the mountain face (Smf), and the drainage density (Dd). Morphotectonic analysis
showed Dd values ranged from 2.2 to 2.28, indicating that the study area was
included in medium density. The calculation of the Smf value is 1.06 - 2.4, indicating
that the research area is included in class 2. And the calculation of the Vf value is
.13 - 0.8 which is categorized in the medium class with a high to moderate uplift
rate, and an erosion level vertically the steep valley and narrow valley floor. The
Tectonic Active Index (IAT) value is divided into two, segment 1 is included in class
2, and segments 2 and 3 are included in class 1, which shows that the three segments
are included in high tectonic activity. The tectonic activity in the study area
produces a landscape in the form of hills with indications of the presence of
geological structures in the form of faults around it. Tectonic influences and high
levels of erosion in areas around rivers can be one of the sources of flood disasters.

Key words: Pugung District, Morphotectonics, Tectonic Active Index (IAT), Flood.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas mengenai analisis morfotektonik pada sub Daerah Aliran
Sungai Way Manak, Kecamatan Pugung dan sekitarnya, Kabupaten Tanggamus,
Lampung. Latar belakang yang menjadi landasan kegiatan penelitian, maksud dan tujuan,
serta rumusan masalah, parameternya, dan capaian wilayah penelitian akan diuraikan
dalam bab ini.

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah sub-DAS Sungai Way Manak, yang terletak
di Kecamatan Pugung dan sekitarnya, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Analisis
morfotektonik merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh berbagai informasi
mengenai aktivitas tektonik di area penelitian. Berdasarkan kawasan regional, lokasi
penelitian terdiri dari formasi-formasi geologi seperti Aluvium (Qa), Formasi Satuan
Breksi Gunungapi (Qhv), Formasi Lampung (QTI), Formasi Gading (Tomg), Formasi
Hulusimpang (Tomh), Formasi Menanga (Km), dan Kompleks Gunung Kasih (Pzg).
Berbagai elemen, termasuk proses permukaan seperti pelapukan dan erosi serta aktivitas
bawah permukaan yang dapat mempengaruhi pergerakan lempeng tektonik dan
pembentukan formasi geologi, berdampak pada analisis morfotektonik.

Aspek proses morfologi meliputi aspek morfometrik yang berkaitan dengan
pengukuran dan kuantifikasi dan mencakup proses kemiringan dan erosi, aspek
morfogenetik yang berkaitan dengan pembentukan bentang alam, dan aspek morfografis
yang menggambarkan bentuk lahan secara deskriptif. Ketiga faktor tersebut digunakan
dalam penelitian ini, meskipun analisis morfometrik—yang menghasilkan hasil yang
dapat diukur—mendapat perhatian lebih besar. Pengukuran dilakukan saat melakukan
analisis morfometri, meliputi lebar dan panjang sungai, tinggi puncak bukit, dan
kedalaman lembah. Setelah itu, variabel-variabel tersebut digabungkan untuk
menghasilkan gambaran luas morfologi suatu wilayah.

Tingkat aktivitas tektonik di suatu wilayah dapat ditentukan melalui penelitian
morfotektonik. Analisis morfometrik digunakan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan karakteristik lokal dan hubungannya dengan aktivitas tektonik yang
terjadi. Sifat-sifat morfologi suatu wilayah atau DAS dideskripsikan secara kuantitatif
oleh kajian morfometrik (DAS) ini. DAS yang terdiri dari daratan dan sungai (termasuk
sub-DAS) berfungsi sebagai tempat pengumpulan, penyimpanan, dan pengarahan air
hujan ke danau atau laut melalui sungai. Unit DAS dapat digunakan untuk
mengkategorikan lokasi tertentu. Unit-unit ini biasanya dibatasi oleh kenampakan alami
hulu seperti gunung, bukit, atau pegunungan yang tetap berdampak pada aliran sungai.

Karakteristik morfotektonik suatu daerah memiliki dampak yang signifikan terhadap
kondisi di wilayah tersebut, termasuk peningkatan risiko terjadinya bencana banjir. Banjir
adalah kejadian yang mengganggu kehidupan manusia akibat tergenangnya air, mulai
dari yang kecil hingga yang besar, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti manusia,
kejadian alam, atau tingginya aliran air yang tidak dapat ditampung oleh sungai sehingga
meluap ke daerah yang lebih rendah (Sulaiman dkk, 2020). Oleh karena itu, tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat risiko banjir di wilayah tersebut,
dengan memperhatikan karakteristik morfotektonik sebagai salah satu faktor yang
berperan penting. aktivitas tektonik serta pengaruhnya terhadap banjir di daerah
penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan

Dengan mengkaji karakteristik morfologi Kecamatan Pugung dan hubungannya
dengan aktivitas tektonik yang sedang berlangsung, penelitian ini bertujuan untuk
menyelesaikan tugas akhir.

1. Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk menginterpretasikan dan menilai
struktur geologi, stratigrafi, dan bentuk lahan di daerah yang diteliti.

2. Periksa tingkat aktivitas tektonik wilayah yang diteliti.

3. Menganalisis dampak aktivitas tektonik terhadap banjir di wilayah studi.

1.3 Rumusan Masalah

Kondisi geologi di Kecamatan Pugung dan lingkungannya akan menjadi pokok
bahasan dalam permasalahan geologi kajian ini. Masalah-masalah berikut akan dibahas
dalam penelitian ini:

1. Seberapa beragamnya wilayah studi secara geologis?
2. Seberapa aktif secara morfotektonik daerah penelitian?
3. Seberapa besar risiko banjir di wilayah penelitian akibat faktor morfotektonik?

1.4 Batasan Masalah
Tantangan yang akan dicakup dalam penelitian ini dibatasi oleh ukuran topik

penelitian dan jumlah data permukaan yang dapat dikumpulkan selama kegiatan

penelitian, yang meliputi:

1. Elemen geologi, seperti stratigrafi regional, satuan bentuk lahan, dan struktur geologi
wilayah subjek.

2. Fitur morfometrik, seperti Drainage Density (Dd), Valley Floor Width to Height
Ratio (Vf), dan Mountain Front Sinuosity (Smf), yang terdiri dari sejumlah
karakteristik.

3. Interpretasi banjir di wilayah studi dan hubungannya dengan aktivitas tektonik.

1.5 Lokasi dan kesampaian

Secara administratif lokasi penelitian terletak di Kecamatan Pugung Provinsi
Lampung Kabupaten Tanggamus (Gambar 1.1). Baik 5°24'13.5" LS dan 104°48'12.5" E
serta 5°29'06.7" LS dan 104°53'04.3" E adalah koordinat lokasinya pada peta. Lembaran
peta geologi Kota Agung yang berskala 1:250.000 memuat geologi regional untuk
daerah penelitian.

Aksesibilitas menuju daerah penelitian dapat ditempuh melalui jalur darat, lokasi
penelitian ditempuh dari Kecamatan Pugung sampai Kota Bandar Lampung sejauh
73 Km dalam waktu sekitar 2 jam dan jarak dari pusat kota Palembang menuju kota
Bandar Lampung sejauh 311 Km, dalam waktu sekitar 5 jam dengan melalalui jalur darat
dengan akses jalan tol. Daerah penelitian dapat diakses menggunakan kendaraan roda
empat dan roda dua, karena daerah penelitian dilewati oleh jalan antar desa yang telah
dibangun dengan baik, namun ada beberapa akses pada daerah penelitian yang harus di
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tempuh dengan berjalan kaki karena akses jalan desa yang belum sepenuhnya dibangun.
Daerah penelitian didominasi oleh perkebunan warga.

33364 240 1000853 mg“l Ml l)!ﬂll
Riay ™ I J Jos L Ko Metro
p : Pt Kab. Lampung Tengah N
- " Kalimantan Bara = 3 \
< Jan;tzi“, kb Y\ | i 1
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8 \Su.malera Solat,’h "o g 2
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. ’ |\ ) T.
§ L it

1 I I
RRRLLE) 6aT240 1000633 467008 00456 633815

N Keterangan :

A Provinsi Lampung [ Kabupaten Tanggamus Lokasi Penelitian

Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian (Sumber: Data Spasial Indonesia menggunakan
ArcGis).
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